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Abstract.  The aim of this study is to identify the groundwater aquifer layer using the 

resistivity method in Puaringan, Pelangan Village, West Lombok. The population 

growth has increased the need for clean water. The lack of information of 

groundwater aquifer layer in puaringan has forced the residents to rely on shallow 

dug wells for their toilet and bathing needs. The aquifer layer is a layer of rock that 

has the ability to store groundwater well. This layer also tends to have high porosity 

so that fluid/water is trapped in the layer. The resistivity method used is vertical 

electric sounding (VES). This method is effective in detecting the subsurface 

vertically. Data acquisition was carried out using two sounding points (S1 and S2). 

Sounding points S1 and S2 were processed using IP2WIN software to produce a 

picture of the subsurface rock layer. The results of the S1 point study showed that the 

groundwater aquifer layer was at a depth of 113-126 meters identified as a sandstone 

layer. The results of the S2 point study showed that the groundwater aquifer layer was 

at a depth of 105-198 meters identified as a sandstone layer. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi lapisan akuifer air tanah 

menggunakan metode resistivitas di Dusun Puaringan, Desa Pelangan, Lombok Barat. 

Bertambahnya jumlah penduduk membuat kebutuhan akan air bersih meningkat. 

Tidak adanya informasi terkait lapisan akuifer air tanah di Dusun Puaringan membuat 

masyarakat hanya memanfaatkan sumur gali dangkal untuk kebutuhan MCK. Lapisan 

akuifer merupakan lapisan batuan yang memiliki kemampuan untuk menyimpan air 

tanah dengan baik. Lapisan ini juga cenderung memiliki porositas yang tinggi 

sehingga fluida/air terjebak di dalam lapisan tersebut. Metode resistivitas yang 

digunakan adalah vertical electric sounding (VES). Metode ini efektif dalam 

mendeteksi bawah permukaan secara vertical. Akuisisi data dilakukan dengan 

menggunakan dua titik sounding (S1 dan S2) yang terletak di kawasan pemukiman 

warga. Titik sounding S1 dan S2 diolah menggunakan software IP2WIN sehingga 

menghasilkan gambaran lapisan batuan bawah permukaan. Hasil penelitian titik S1 

menunjukkan lapisan akuifer air tanah berada mulai pada kedalaman 113 meter 

diidentifikasi sebagai lapisan lanaupasiran. Hasil penelitian titik S2 menunjukkan 

lapisan akuifer air tanah berada mulai pada kedalaman dari 105 meter sebagai lapisan 

lanaupasiran. 

Keywords: akuifer, metode resistivitas, vertical electric sounding,  

lapisan batu pasir. 

PENDAHULUAN 

Air tanah adalah air di bawah permukaan bumi yang terdapat pada celah dan ruang pori 

tanah atau batuan [1]. Air tanah digunakan oleh seluruh masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari [2]. Penggunaan air tanah yang semakin tinggi disebabkan oleh 
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jumlah penduduk yang semakin bertambah. Salah satunya terjadi di Dusun Puaringan, Desa 

Pelangan, Lombok Barat. Dusun ini tepatnya berada di pesisir pantai yang mayoritas 

masyarakatnya bekerja sebagai nelayan. Ketidakpahaman masyarakat tentang potensi air 

tanah membuat mereka hanya membuat sumur gali dengan rata-rata kedalaman 5-10 meter. 

Air yang mereka konsumsi sehari-hari merupakan air payau. 

Air payau merupakan air tawar yang telah tercampur oleh air laut sehingga memiliki kadar 

klorida [3], [4]. Hal ini dapat terjadi disebabkan oleh intrusi air laut. Intrusi air laut di sekitar 

dusun ini dapat terjadi karena adanya eksploitasi air tanah yang cukup besar yang 

digunakan oleh tempat-tempat umum maupun hotel-hotel di sekitar desa [5]. Dusun ini 

merupakan salah destinasi wisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan local maupun 

mancanegara karena memiliki keindahan alam seperti pantai yang masih alami. 

Air yang dikonsumsi masyarakat di Dusun Puaringan, Desa Pelangan, Lombok Barat dapat 

dikatakan tidak layak konsumsi. Menurut permenkes nomor 492 Tahun 2010 tentang syarat 

air yang layak untuk dikonsumsi memiliki beberapa parameter yang harus dipenuhi, salah 

satunya adalah air tidak berasa (tidak tercemar klorida). Air yang tercemar klorida tidak 

layak ddigunakan untuk MCK, bahkan untuk konsumsi sehari-hari [3]. Air payau ini dapat 

menyebabkan permasalahan kesehatan masyarakat dalam jangka panjang. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti membuat sebuah penelitian dengan 

menggunakan pendekatan metode geofisika. Metode geofisika ini menggabungkan 

parameter geologi dan fisika untuk mendapatkan gambaran lapisan akuifer [6]. Lapisan 

akuifer adalah lapisan yang mampu menyimpan dan meneruskan air tanah. Tidak adanya 

informasi terkait lapisan akuifer air tanah untuk mendeteksi potensi air tanah di dusun 

tersebut membuat penelitian ini sangat perlu dilakukan. Metode geofisika yang digunakan 

adalah metode resistivitas sounding yaitu salah satu metode untuk mendapatkan gambaran 

bawah permukaan secara vertical [7]. Dengan data ini, peneliti dapat menggambarkan dan 

mengidentifikasi lapisan akuifer air tanah di Dusun Puaringan, Desa Pelangan, Lombok 

Barat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode resistivitas satu dimensi atau sering disebut dengan 

vertical electrical sounding (VES) method[6]. Metode VES merupakan salah satu teknik 

geofisika yang digunakan untuk menyelidiki struktur bawah permukaan berdasarkan 

variasi tahanan jenis listrik (resistivitas) batuan. Metode ini bekerja dengan menginjeksikan 

arus listrik ke dalam tanah melalui dua elektroda arus (A dan B), dan mengukur beda 

potensial menggunakan dua elektroda lainnya (M dan N) yang diletakkan di antara 

elektroda arus. Dengan memperbesar jarak AB secara bertahap, kita dapat memperoleh 

informasi tentang lapisan tanah yang lebih dalam secara vertikal (1D). 

Penelitian ini menggunakan dua titik sounding dengan masing-masing panjang bentangan 

300 meter. Titik sounding pertama memiliki koordinat S 08°54’24’’ dan E 

115°46’24’’dengan Elevasi 7 meter, sedangkan titik sounding kedua memiliki koordinat S 

08°46’24’’ dan E 115°54’25’’dengan Elevasi 6 meter. Titik sounding 1 dan 2 dapat dilihat 

pada gambar 1. 
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GAMBAR 1. Lokasi penelitian. 

Metode resistivitas yang digunakan adalah vertical electric sounding (VES). Metode ini 

sangat efektif untuk mendeteksi bawah permukaan secara vertikal dengan menganggap 

lapisan batuan homogen dalam bidang horizontal. Alat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini berupa Resistivitymeter (NeoResis HJ-3454) seperti ditunjukkan pada 

gambar 2 . Alat ini merupakan salah satu alat geofisika yang mendeteksi lapisan batuan 

dengan mengijeksikan arus listrik ke permukaan bumi [8].  
 

 

GAMBAR 2. Resistivitymeter (NeoResis HJ-3454). 

Akuisisi data lapangan dilakukan untuk mendapatkan nilai resistivitas. Nilai resistivitas ini 

digunakan untuk menggambarkan kondisi lapisan batuan di bawah permukaan  [9]. 

Semakin tinggi nilai resistivitas batuannya, artinya semakin padat/keras batuan tersebut. 

Batuan yang keras cenderung memiliki nilai konduktivitas yang rendah (resistivitas yang 

tinggi). Konduktivitas merupakan kemampuan suatu bahan/benda untuk menghatarkan 

listrik dengan baik [10]. Batuan yang memiliki porositas tinggi memiliki nilai 

konduktivitas yang sebanding, terutama di daerah yang memiliki curah hujan yang cukup 

tinggi. 
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Metode VES ini dapat memberi variasi nilai resistivitas batuan secara vertikal. Persamaan 

matematika yang digunakan untuk mendapatkan nilai resistivtas bawah permukaan sebagai 

berikut [11]:  

𝜌 =
𝜋(

𝐴𝐵

2
)
2
−(

𝑀𝑁

2
)
2

𝑀𝑁
∆𝑉

𝐼⁄                    (1) 

Dimana ρ adalah nilai resistivitas semu hasil akuisisi/pengukuran, AB merupakan jarak dua 

elektroda arus, MN merupakan jarak dua elektroda potensial, ΔV merupakan beda 

pontensial M dan N, dan I merupakan kuat arus listrik Antara A dan B. konfigurasi 

schlumberger ini dicirikan dengan jarak elektroda MN jauh lebih kecil nilai MN<<AB.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan  dengan menggunakan dua titik sounding (S1 dan S2) untuk 

mendapatkan lapisan akuifer air tanah di Dusun Puaringan, Lombok Barat. Bentangan yang 

digunakan pada masing-masing titik adalah 600 meter (300 meter ke kiri dan 300 meter ke 

kanan). Kedalaman maksimum yang dapat diperoleh adalah 200 meter. 

 

GAMBAR 3. Formasi batuan lokasi penelitian. 

Secara geologi, lokasi penelitian memiliki formasi batuan Formasi kawangan (Tomk) [12] 

(seperti pada gambar 3) terdiri dari pasir lanauan, lanau pasiran - lanau lempungan dan 

pasir lepas. Endapan rawa berupa lanau pasiran - lanau, lempungan, berwarna abu-abu 

kehitaman, berbutir halus sedang, sangat lunak - agak teguh, porositas sedang - tinggi. 

Endapan sungai berupa Lanau pasiran - lanau lempungan dan pasir lepas. Lanau pasiran - 

lanau lempungan, berwarna kuning kecoklatan - coklat, berbutir halus - sedang, 

megandung kerikil, sangat lunak - padat, plastisitas rendah-sedang, tebal 3,50 - 6,50 m. 

Endapan pantai berupa pasir, berwarna abu-abu kehitaman, berbutir halus, porositas tinggi, 

mengandung cangkang kerang. 
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GAMBAR 4. Curve of apparent resistivity (sumbu x) vs electrode space S1 (sumbu y). 

Titik sounding 1 (S1) dengan koordinat S 08°54’24’’ dan E 115°46’24’’ diolah 

menggunakan software IP2WIN. Gambar 4 menunjukkan kurva antara resistivitas semu 

(sumbu x) terhadap spasi elektroda (sumbu y). Resistivitas semu merupakan nilai 

resistivitas yang diperoleh berdasarkan data lapangan. Spasi elektroda dimulai dengan spasi 

1,5 meter sampai dengan 300 meter dengan panjang bentangan 600 meter. 

TABEL 1. Model parameter S1. 

N 𝝆 h d Alt 

1 63.318 0.41114 0.41114 0.41114 

2 0.574 1.3634 1.7745 1.7745 

3 4.5946 113.74 115.52 115.52 

4 445.84    

Tabel 1 menunjukkan parameter model yang digunakan untuk menggambarkan lapisan 

batuan bawah permukaan di titik S1, dimana 𝜌 menyatakan nilai resistivitas setiap lapisan 

batuan, h menyatakan ketinggian setiap lapisan batuan, d menyatakan kedalaman dari 

permukaan tanah, dan Alt (Altitude) menyatakan kedalaman dari titik S1. Parameter model 

di titik sounding 1 dibuat menjadi 4 lapisan batuan sehingga diperoleh nilai root meas 

square (RMS) 7,34%. Lapisan pertama diidentifikasi sebagai soil dan tanah kering dengan 

kedalaman 0,41 meter hingga kedalaman 1,36 meter. Lapisan kedua diinterpretasi sebagai 

soil jenuh air dengan kedalaman 1,36 meter hingga kedalaman 113,74 meter. Pada lapisan 

kedua ini mengandung air tetapi sebagiannya sudah terintrusi air laut.  Lapisan ketiga 

diidentifikasi sebagai lapisan akuifer dalam yang terdapat mulai pada kedalaman 113,74 

meter. Lapisan keempat merupakan lapisan batuan yang lebih padat yang diidentifikasi 

sebagai lapisan lempung.  

 

GAMBAR 5. Curve of apparent resistivity (sumbu x) vs electrode space S2 (sumbu y). 
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Titik sounding 2 (S2) dengan koordinat S 08°46’24’’ dan E 115°54’25’’ diolah 

menggunakan software IP2WIN. Resistivitas semu merupakan nilai resistivitas yang 

diperoleh berdasarkan data lapangan. Gambar 5 menunjukkan kurva antara resistivitas 

semu (sumbu x) terhadap spasi elektroda (sumbu y). Spasi elektroda dimulai dengan spasi 

1,5 meter sampai dengan 300 meter dengan panjang bentangan 600 meter. 

TABEL 2. Model parameter S2. 

N 𝝆 h d Alt 

1 56,5 0.427 0.427 0.4271 

2 0.336 0.808 1.24 -1.236 

3 4.52 105 107 -106.7 

4 98.4    

Tabel 2 menunjukkan parameter model yang digunakan untuk menggambarkan lapisan 

batuan bawah permukaan. Parameter model di titik sounding 2 dibuat menjadi 4 lapisan 

batuan sehingga diperoleh nilai root meas square (RMS) 7,08%. Lapisan pertama 

diidentifikasi sebagai soil dan tanah kering dengan kedalaman 0,4 meter hingga kedalaman 

0,8 meter. Lapisan kedua diinterpretasi sebagai soil jenuh air dengan kedalaman 0,8 meter 

hingga kedalaman 105 meter. Lapisan ketiga diidentifikasi sebagai lapisan akuifer yang 

terdapat mulai pada kedalaman 105 meter. Lapisan keempat merupakan lapisan batuan 

yang lebih padat yang diidentifikasi sebagai lapisan lempung. 

Lapisan akuifer di lokasi penelitian diinterpretasi sebagai lapisan lanaupasiran. 

Lanaupasiran dikategorikan sebagai sedimen berbutir halus sampai sedang [13]. Campuran 

lanau dan pasir menghasilkan porositas moderat hingga tinggi, sehingga bisa menjadi 

lapisan akuifer yang baik [14]. Lapisan ini mampu menyimpan dan mengalirkan karena 

memiliki porositas yang tinggi [15]. Batuan yang memiliki porositas yang tinggi memiliki 

kemampuan untuk menyimpan air tanah. Adanya air membuat nilai resistivitas batuan 

menjadi kecil, di mana batuan tersebut mampu menghantarkan arus listrik yang 

diinjeksikan melalui permukaan bumi.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data, lapisan akuifer air tanah di lokasi 

penelitian diinterpretasi berupa lapisan lanaupasiran. Lapisan tersebut mampu mengalirkan 

dan menyimpan air tanah dengan baik. Lapisan akuifer berada mulai kedalaman 105 meter. 

Pengeboran air tanah dapat dilakukan mulai pada kedalaman tersebut. Ke depan, perlu 

dilakukan juga pengukuran data menggunakan resistivitas saat musim hujan untuk 

memperoleh akurasi data yang lebih baik. 
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